BAB IV

ANALISISMETODE PENENTUAN IDUL ADHA BERDASARKAN

RUKYATUL HILAL PENGUASA MEKKAH
OLEH HIZBUT TAHRIR INDONESIA

A. Analisis Metode Hizbut Tahrir Indonesia dalam Menentukan |dul

Adha

Hizbut Tahrir Indonesia, selanjutnya disebut HTE&rgedoman
kepadarukyatul hilal penguasa Mekkah dalam menentukan Idul Adha.
Rukyah yang diutamakan adalah rukyah penguasa Meldexuali jika
penguasa Mekkah tidak berhasil merukyah, barulamalikan rukyah dari

negeri-negeri yang laih.

Mereka menggunakan pedoman keputusan Mahkamah Agung
Saudi Arabia dalam menetapkan tanggal 1 Dzulhijgganjutnya diikuti
untuk menentukan kapan hari Arafah (9 DzulhijjaBhddul Adha (10

Dzulhijjah) satu hari setelah hari Arafah.

Semakin berkembangnya alat-alat komunikasi saat lehih

memudahkan HTI memperoleh informasi terkait pereamidul Adha dari

Y Jubir Hizbut Tahrir IndonesiaPernyataan Hizbut Tahrir Indonesia, Perbedaan

Penetapan Idul Adha 1431, Nomor: 188/PU/E/11/10.

? Hasil wawancara dengan Ismail Yusanto selaku Hibir melalui via email, Kamis, 17

Mei 2012, pukul 15:42 WIB.
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penguasa Mekkah. Sehingga informasinya dapat mepekaleh dari

berbagai macam alat komunikasi seperti email, telean lain-lair.

Perbedaannya bahwa ketika penentuan Idul Adha, karlya
menunggu keputusan Mahkamah Agung Arab Saudi. bainya saat
penentuan Ramadhan dan Syawal, mereka juga melakukgah di
Indonesia yang dilakukan oleh tim rukyah yang tetiihentuk oleh

organisasi ini.

Tercantum dalam Pernyataan Hizbut Tahrir Indondsiatang

Perbedaan Penetapan Idul Adha 143kébagai berikut ;

Mahkamah Agung Kerajaan Arab Saudi berdasarkat tukg@ah telah
mengumumkan bahwa 1 Dzulhijjah jatuh bertepatarmyaertanggal 7
November 2010, maka Wukuf atau Hari Arafah (9 Dijalh) jatuh

pada 15 November 2010. Dengan demikian Idul Adi@aQ{zulhijjah)

akan jatuh pada hari Selasa, 16 November 2010,nbléa Rabu, 17
November 2010 seperti ketetapan Pemerintah RI.

Dari pernyataan di atas, HTI menggunakan pedomgutisan

Mekkah sebagai penentuan Idul Adha di Indonesia.

Sholeh Al-Sha'ab menyampaikan, dasar paling penting dalam
penetapan awal bulan Qamariyah di Arab Saudi adkdeaksian dari
warga bahwa mereka telah melihat hilal (bulan ¥aaitla saat dilakukan
rukyatul hilal meskipun secara astronomi hilal saat itu tidaknghin

dilihat.

% Hasil wawancara dengan Abdullah, Jubir wilayaledgt wawancara dilakukan di Audit
| Kampus | IAIN Walisongo Semarang, 24 April 20p2kul 12.30 WIB.

* Jubir Hizbut Tahrir Indonesid.oc.cit.

® http://www.arab-saudi-nu-mengadakan-dialog.htrialkses pada tanggal 1 Mei 2012.
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la menegaskan, tidak ada kepentingan politik dagenentuan
awal bulan. Semua didasarkan pada ketentuan sjddhkamah Agung
(yang menetapkan awal bulan) di Saudi adalah lemtzmma, bukan
politik," katanya ketika ditanya mengenai penenthan Arafah di Arab

Saudi yang sering berbeda dengan negara Muslinfi lain

Walaupun secara tegas, isu adanya unsur politikrsaaentukan
Idul Adha telah dibantah oleh Sholeh, tetapi keédaifa pemerintah Arab
Saudi dalam menetapkan tanggal awal bulan Dzufhijasih disangsikan
terkait metode rukyah yang dipraktekkan di Mekk&aperti kasus klaim
mereka atas terlihatnya hilal yang terjadi pada d&tsad 9 Desember 2007
di Mekkah al-Mukarramah,secara astronomis matahari terbenam pada
jam 17:41:16 WSA, sedangkan bulan terbenam padaljafb:12 WSA.
Jadi bulan terbenam 26 menit sebelum mataharitarbe Tinggi bulan
pada saat maghrib di Mekkah adalah 50' yakni masih dibawah
horison/ufuk. Konsekuensinya hilal mustahil dapéihat, apalagiijtima’

baru terjadi pada pukul 20:41 WSA (Waktu Saudi Aaab

Dalam pandangan HTI, Mekkah dianggap sebagai otorit
kekuasaan dalam menetapkan Idul Adha. Sehinggajtastopenuh

dipegang oleh penguasa Mekkah.

6 .
Ibid.
" http://Iwww.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-jdi4-id, 10876-lang,id-c,teknologi-
t,Kontroversi+Dzulhijjah+1428+H+Saudi+Arabia-.phghkynduh pada tanggal 2 Mei 2012.
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Berbeda dengan HTI, sebagaimana yang dikutip oedikisan
Azhari® dalam bukunyalmu Falak, Perjumpaan Khazanah Islam dan

Sains Moderrientang pendapat M Quraish Shihab berikut ini :

Kita tidak boleh mengikuti Saudi Arabia. Kalau ki@engikuti kita
akan ketinggalan. Bulan Qamariyah dimulai dari Barai berarti
Saudi lebih dulu. Sedangkan bulan Syamsiyah dimddai Timur.
Dalam perhitungan sehari-hari Syamsiyah, Indondmearti lebih
dulu. Dengan demikiamathla” kita berlainan dengamathla’ Arab
Saudi.

Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa dalain ha
menetapkan 10 Dzulhijjah Indonesia tidak boleh nilarigSaudi Arabia.
Hal ini karenamathla® Indonesia berbeda dengarathla Arab Saud?,
Sehingga pada dasarnya Idul Adha di Indonesia aktmtapkan oleh
Kementerian Agama melalui sidang itsbat berdasapesmlapat dari para

ulama, ahli hisab rukyah dan astronom Indonesia.

Begitu pula pendapat ulama Syafi'i yang mengemukdiahwa
perbedaan terbit bulam@thla) mempengaruhi hukum dalam memulai
puasa atau hari raya. Dan oleh karena itu, tidglowatu daerah memulai
puasa secara bersamaan dengan daerah lain yamdpéekasil merukyah

hilal, karena masing-masing wilayah memiliki ufgsliri°

8 Susiknan Azhari,llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta:Suara Muhammadiyah, 2007, Cet I, h. 126

% Ibid.

19Wahbah al ZuhailyFigih Shaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian Berbai Mazhab)
Bandung:Pustaka Media Utama, 2006, Cet I, h. 39.
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Berbeda pula pandangan Syaikh Abdur RaHman

Bahwa perbedaan rentang waktu di belahan bumi haalken
mempengaruhi waktu shalat, sehingga tidak dimurkgkinuntuk
menyatukan waktu shalat. Namun, perbedaaathla’ tidaklah
sedimikian besar pengaruhnya dalam penentuan awian bdari
rukyatul hilal Hilal adalah hilal baru untuk seluruh benua, namu
hanya selisih beberapa waktu saja.
Otoritas menetapkan hari-hari manasik haji, segeati Arafah,
Idul Adha, dan hari-hari tasyrig bukanlah Amir Mekk Apalagi sistem
pemerintahan Mekkah saat ini sudah berubah meiyewiiuk kerajaan,

bukan Khilafah.

Indonesia dan Mekkah memang hanya selisih waktitasek jam
untuk bagian Indonesia barat (WIB). Untuk Indonebigian timur,
selisihnya menjadi 6 jam. Apabila di Mekkah barulanuerbit hilal,
misalkan saja pukul 18:00 waktu setempat, makandobresia sudah

mencapai pukul 22:00 WIB, 23:00 WITA dan 24:00 WIT.

Apabila dilihat dari perumpamaan diatas, Indondxigian timur
sudah memasuki hari baru dari tanggal Masehi. Hakarena adanya
garis tanggal internasional yang membedakan. Walawgelisih jamnya
tidak mencapai 24 jam, akan tetapi tanggal sudahetapkan ketetapan
seperti itu. Sehingga untuk Indonesia, tidak didego untuk mengikuti
rukyatul hilal dari penguasa Mekkah sebagaimana yang telah ldijadi

pedoman bagi kalangan HTI.

" bid.
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Hisab dan rukyah merupakan dua metode yang dignnd&kam
menentukan awal bulan Qamariyah pada umumnya. Dha&rmi, hisab
didahulukan karena metode hisab merupakan metodg #dakukan
terlebih dahulu untuk menghitung dan mempredikditwaerta ketinggian

hilal saat rukyah di lapangan akan dilaksanakan.

Rukyatul hilalmerupakan salah satu metode yang digunakan dalam
mengecek kebenaran hasil perhitungan (hisab) yatah tdiprediksi
sebelumnya. Metoderukyatul hilal bersifat observasi, karena pada
dasarnyarukyatul hilal adalah proses pengamatan terhadap hilal saat

menuju bulan baru, atau saat akhir bulan Qamariyah.

Metode rukyatul hilal penguasa Mekkah dalam pandangan HTI
ketika menentukan Idul Adha, justru akan membuabde rukyah yang

sebenarnya semakin kabur.

Akibat taglid kepada keputusan Mekkah saat Idul Adha, maka hal
itu akan menimbulkan hilangnya semangat prosekyatul hilal bagi

wilayah-wilayah lain.

Pola pikir HTI untuk menyamakan puasa Arafah dengarsesi
wukuf di Arafah bagi jama’ah haji di Mekkah, salahtu hal yang
mendukungnya adalah pemikiran bagaimana hukum &etksyarakat
Indonesia berpuasa Arafah disaat di Mekkah sedatangsung lebaran
Idul Adha. Padahal puasa saat lebaran hukumnyanhd@an oleh karena

itulah, akhirnya HTI menggunakan Mekkah sebagaiopeth dalam
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menetapkan Idul Adha karena yang mempunyai kunku&saan atas

ibadah haji adalah penguasa Mekkah (Arab Saudi).

Meskipun Idul Adha terkait dengan pelaksanaan ibaugi dan
wukuf di Arafah, namun dalam penentuannya, Ind@nesempunyai
wilayah hukum sendiri. Kemudian, Indonesia akan gilani dan
melaksanakan Idul Adha berdasar ketepatan hasilyalukyang

dilaksanakan di berbagai wilayah nusantara, bultkyeh Mekkah.

Pedomarrukyatul hilal Mekkah yang digunakan oleh HTI dalam
menetapkan Idul Adha, bukanlah suatu hal yang seastronomis bisa
diterima. Hal itu dapat dijelaskan dengan merurgatjalanan waktu
berdasarkan peredaran bumMengingat akibat rotasi bumi yang
menyebabkan bagian-bagian bumi yang berhadaparraséaagsung
dengan matahari akan mendapat sinar, sedang bagtmliknya tidak

mendapat sinar.

Bagian bumi yang mendapat sinar matahari akandieg&ng,
sedang bagian yang tidak terkena sinar matahan alengalami malam.
Perubahan siang dan malam berlangsung secaragesdahingga daerah-
daerah yang berada pada posisi lebih timur dariratiadain akan

mengalami siang dan terbenam lebih af#al.

180.

12 Daryl Bruflodt (ed) Exploration an Introduction to Astrononfrourth Edition, 20086, h.
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Apabila terjadi perbedaan waktu terbit fajar didten dunia, maka
demikian pula perbedaan tempat terbit bulan yangnyeteabkan
perbedaan waktu munculnya hilal antara wilayah ybegda di bagian

barat dengan wilayah bumi bagian timur.

Pada dasarnya bahwa matahari terbit dari timurakatbDan oleh
sebab itu terjadilah waktu siang dan malam. Waktoudhi mengalir dari
timur ke barat sejalan dengan pergantian siangmaldlayah timur akan
mengalami terbit dan terbenam terlebih awal daapadayah baratnya.
Dan semakin jauh selisih jarak antara kawasan tidam barat maka

perbedaan waktunya juga akan semakin jauh pula.

Semua belahan bumi antard ang melalui kota Greenwich,
Inggris) dan bujur 180(yang melewati selat Bering antara benua Asia dan
Amerika) memiliki tanggal lebih awal daripada belahdunia lainnya.
Sehingga, sebagian besar Eropa, Afrika, dan Asiadaepada tanggal
yang lebih cepat satu hari dibandingkan denganadd&muerika dan bagian

bumi lainnya®?

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketathwéabanetode
rukyah global yang berpatokan wilayah Mekkah sebgm@Emegang
keputusan terhadap Idul Adha di Indonesia, tidaka bdibenarkan.

Mengingat secara geografis, Indonesia berbeda ahlaiengan Mekkah

13 Farid Ruskandal,00 Masalah Hisab dan Rukyat, Telaah Syariah, SaamsTeknologi
Jakarta:Gema Insani Press, 1996, h. 17.
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baik bujur maupun lintangnya. Dan hal ini akan mengaruhi waktu dan

ketinggian munculnya hilal di atas ufuk.

Metode penentuan HTI dalam menentukan Idul Adhagaen
berpedomarrukyatul hilal penguasa Mekkah merupakan metode yang
tidak dapat dijadikan suatu referensi atau acudamdanenentukan awal

bulan Dzulhijjah, terkait penentuan ldul Adha didmesia.

Pelaksanaarukyatul hilal dilaksanakan sesuai dengan situasi lokal
wilayah masing-masing, sehingga daerah yang jasitniga akan berbeda,

tidak bisa semuanya disatukan dengan Mekkah.

Tidak menjadi suatu kebenaran bahwa metode yangishar
diterapkan ketika menentukan ldul Adha adalah dermgangikuti hasil
rukyatul hilal penguasa Mekkah. Karena keputusan itu tidak beseara

mutlak jika diterapkan di Indonesia.

Menentukan kapan Idul Adha secara figh berdasatkaggal 10
Dzulhijjah. Tanggal bulan Hijriyah antara Indonedan Arab Saudi tidak
akan selalu sama. Sehingga bukan mengikuti kejguitaksanaan ibadah

haji di Mekkah, tetapi tetap berpedoman kepadd hasiah di Indonesia.

. Analisis Dasar Hukum Rukyatul Hilal Penguasa M ekkah oleh Hizbut

Tahrir Indonesia

Dasar HTI dalam menentukan Idul Adha, hadits Hudam al-

Harits al-Jadali, dia berkata :
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Alzthimn
Abu Yahya al-Bazaz, dari Sa'id bin Sulaiman, ddoad bin al-
"Awam dari Abi Malik al-Asyja’iy, dari Husain binl-&harits
al-Jadali Jadilah Qays. Bahwa Amir (penguasa) Mekka
berkhutbah  kemudian dia berkata,”"Rasulullah  telah
menetapkan kepada kita agar kita menjalankan manasi
berdasarkan rukyah. Lalu jika kita tidak melihdahidan ada
dua orang saksi yang adil yang menyaksikannya, nkitka
akan menjalankan manasik berdasarkan kesaksiaratgall
(HR. Abu Dawud)’

Atas dasar hadits di atas, HTI menggunaksyatul hilal Mekkah
sebagai pedoman penetapan Idul Adha. Lafsahasik dalam hadits
dimaksudkan khusus manasik ibadah haji, denganuopgdoman kepada

Mekkah hanyalah dilakukan saat penentuan bulanhi)aii saja.

Menurut penelusuran penulis di beberapa kitab figh hadits,
bahwa hadits tersebut tidak membicarakan tentammidsaan Mekkah
yang harus diikuti rukyahnya oleh negeri lain, petmenjelaskan tentang
kriteria keadilan atas dua orang saksi dalam mekant awal bulan

Qamariyah.

1250.

14 Muammal dkk,Terjemahan Nail al-AutharSurabaya:PT Bina llmu, 1985, Jilid Il h.
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Kitab-kitab yang penulis maksud antara I&mil al-Authar Jilid
I1*® dalam balKitab al-ShiyambagianMa Yatsbutu Bihi al-Shaum wa al-
Fithr min al-Syuhud*Aun al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawditid 6'°
hadits nomor 2321 tentang b&yahadah Rojulaini "Ala Ru'yati Hilal

Syawal,dan kitabMa alim al-Sunaf'dalam batSyahadah “ala Hilal Sahr

Syawa] hadits nomor 518.

Pada dasarnya, tidak ada dasar gath’i yang mewmelasntang
perintah untuk mengikuti hasil rukyah penguasa Mékkdalam
menentukan ldul Adha. Sehingga, munculnya ide HFfhdadap metode
rukyatul hilal Mekkah yang dianut dalam menetapkan Idul Adha

merupakan hasil ijtihad kelompoknya dengan pedonaalits diatas. .

Penulis pun mengutip pendapat Syafiiyah terhadepberaan
mathla’ Salah satunya berdasar kepada sebuah haditsutaib, sebagai

berikut ;

“;Lf— f}.@iﬁ‘} gl 224l c(-LiJ\ Eadias ;s c(L:JL: 49lne Al asay J.'a_ﬂ\

ggu el T 3 Al S & ekt ald IS T8 alaldl Ul Bw)

5 Muhammad ibn "Ali ibn Muhammad as Syaukariailul Authar, Jilid 1I, Beirut
Lebanon : Dar al kitab al “Arabiy, h. 154,

16 Abi at Tayyib Muhammad Syams al Haq al “Adzidun al Ma'bud, Syarh Sunan Abi
Dawud Juz 6, Beirut Lebanon : Dar al Fikr, 1979, CétHl 463.

" Abi Sulaiman HamadMa'alim as Sunan, Syarh Sunan Abi Dawddz II, Beirut
Lebanon : Dar al Kitab al “Alamiyah, 1991, Cet.I8B.
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami dari Mdsa Ismail, dari
Ismail bin Ja'far, dari Muhammad bin Abi Harmalalarid
Kuraib. Bahwa Ummu Fadhl telah mengutus dia (Kyraib
kepada Muawiyah di Syam. Dia berkata,’Maka aku tiba
Syam dan menyesuaikan kebutuhan Ummu Fadhl dan
diumumkan tentang hilal Ramadhan, sedangkan akuhmas
berada di Syam. Kami melihat hilal pada malam Jum’a
Kemudian aku tiba di Madinah pada akhir bulan. M#kau
Abbas bertanya kepadaku. Kemudian dia sebutkatartgn
hilal : ‘kapan kamu melihat Hilal?’ Akupun menjawabAku
melihatnya pada malam Jum’at. Beliau bertanya:ldghgkau
melihatnya pada malam Jum’at?’ Aku menjawab :'Yi@ang-
orang melihatnya dan merekapun berpuasa, begita pul
Muawiyyah.” Dia berkata : ‘Kami melihatnya pada aral
Sabtu, kami akan berpuasa menyempurnakan tiga hauh
atau kami melihatnya (hilal).”Aku bertanya : ‘Tidat cukup
bagimu rukyah dan puasa Muawiyyah ?’ Beliau menpwa
‘Tidak! Begitulah Rasulullah memerintahkan kamidR. Abu
Dawud).

Berbicara mengenastinbath hukum, HTI mengadopsi pendapat
ulama-ulama terdahulu yang menurutnya paling shaddhkuat. Sehingga
bukanlah pemikiran murni dari HTI, akan tetapi mélaroses adopsi dari

berbagai sumber hadits dan pendapat ulama yang kuat

¥mam Abi Husaen Muslim Ibn al Hujjaghahih Muslim Juz II, Beirut Lebanon:lkhya’
at-Turats al-‘Arabiy, h. 765.
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Namun, sikap HTI tidak konsisten terhadap satu imalolzyang
diikuti. Hal itu tertulis dalam kitab Tagiyuddih sebagai seorang pendiri
organisasi Hizbut Tabhrir, ia menganjurkan agarkiitkglid kepada satu
madzhab saja. Ketidaktergantungan terhadap satuzhabd akan

memudahkamugqaliduntuk mengikuti madzhab lain.

Oleh karena itu, penulis melihat bahwa sikap HHsasikapnya
yang tidak konsisten dalam menganut imam madzhkén anembuat
mereka semakin bebas mengadopsi pendapat ulamapomarsesuali

dengan kriteria jawaban mereka terhadap permasaiary ada.

Hal itu, jelas berbeda dengan kondisi Indonesiagdenegalitas
madzhab Syafi'iyah. Begitu pula mengenai masalalemean Idul Adha,
dan awal bulan lainnya (Ramadhan dan Syawal) dinmaasyarakatnya

banyak yang menerapkan metode rukwaélhyatul hukmi.

Dalam pandangan Syafi®ibahwa apabila hilal sudah terlihat di
suatu negeri maka hukumnya hanya berlaku di ngge terdekat saja.
Hal itu karena adanya perbedaaathla’ bulan yang berjarak minimal 28

farsakhatau kira-kira 5544 m/133,56 km.

Dalam penerapannya, mayoritas penganut madzhaly iggafdi

Indonesia memang tidak murni mengambil pendapatiigaena ukuran

¥ Tagiyuddin an NabhanPeraturan Hidup dalam Islarterjemahan Nizham al-Islam,
Jakarta;HTI Press, 2007, h. 119.

20Wahbah al ZuhailyFigih Shaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian Bergai Mazhab)
Bandung:Pustaka Media Utama. 2006. Cet I, h. 39.
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mathla” yang diterapkan adalah berdasarkan batasan-batasgara
dimana Indonesia dianggap sebagai sathla’yang bersifat tetap, bukan
berdasarkan jarak minimal 2&rsakh atau kira-kira 133,56 km yang

menjadi pendapat Syafi‘iyah.

Indonesia menetapkan awal bulan Qamariyah (Syd®ahadhan
dan Dzulhijjah) berdasarkamilayatul hukmj atauwilayah pemerintahan,

yaitu satu rukyah berlaku untuk negara nasionation-staté.

Selain dasar hadits seperti penjelasan sebelumidgsar HTI
dalam menentukan Idul Adha adalah demi menyeragamkaat Islam
dalam beribadah. Dengan jalan menghilangkan peameaiathla® umat
Islam seluruhnya akan dapat membawa persatuan. h Alielah
mensyariatkan ibadah supaya terwujudnya kesatuasahamaksud, dan

kesatuan tujuan.

Menurut HTI, salah satu penyebab terpecahnya kawmslim
terlihat saat menetapkan awal bulan Qamariyah, mintzatasan-batasan

negara menjadi ukuran.

Dasar yang kedua ini, kesatuan, menurut pandangraulip adalah
suatu hal yang wajar. Hal itu bisa diamati daniamn pembentukan Hizbut
Tahrir. Mereka berpandangan supaya dibentuklahasemstitusi politik
yang dapat mempersatukan umat Islam, yaitu Khilajaimg keputusan

Khalifahnya akan dapat menghilangkan perbedaangpendesuai dengan
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kaidah figh amr al-lmam yarfa'u al-khilaf(perintah Imam/Khalifah

menghilangkan perbedaan pendapat).

Menyerukan kepada umat Islam di Indonesia khususnya#k menarik
pelajaran dari peristiwa ini, bahwa demikianlah deesan umat bila
tidak bersatu. Umat akan terus berpecah belah daknmagai hal,
termasuk dalam perkara ibadah. Bila keadaan inistéerlangsung,
bagaimana mungkin umat Islam akan mampu mewujuki&ehmatan
Islamyang telah dijanjikan Allah? Karena itu, pemgan ini harus
dihentikan. Caranya, umat Islamharus bersunggubegun dengan
segala daya dan upaya masing-masing, untuk berjoagigtegaknya
kembali Khilafah Islam. Karena hanya khalifah sajang bisa
menyatukan umé&t.

Jika Khilafah bisa terbentuk, maka Khalifah yanbedi amanat
untuk menjalankan hukum-hukum Allah akan dapat ratasy perbedaan
dan perpecahan umat dalam menentukan awal bulaaiyaim termasuk
awal bulan Dzulhijjah pula. Sebab jika Khalifah rgadopsi satu ijtihad
dari sekian ijtihad syar’i yang ada, maka hanyadpeat itulah yang wajib
diamalkan oleh seluruh kaum muslimin. Dengan deamilkikan hilanglah

perbedaan pendapat dan terwujud persatuan.

Mereka mengusung ide untuk mengembalikan sistenepetahan
Islam di seluruh dunia. Sehingga apabila merekagaemakan metode
rukyah global, maka pandangan tersebut sesuai desajah satu tujuan
utama Tagiyuddin al-Nabhani membentuk Hizbut Tallatam rangka

mempersatukan umat.

2L Lihat di Pernyataan Hizbut Tahrir Indonesia tentang Perbetd®enetapan Idul Adha
1431 H Point ketiga, Nomor : 188/PU/E/11/10, 2010.
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Mengingat perbedaan metode yang seringkali tegadindonesia
terkait penentuan awal puasa dan dua lebaran, ngihipemerintah
Indonesia dalam hal ini Kementerian Agama RI tetemgambil prakarsa
konkrit dengan mempertahankan para ahli ulama hikab rukyah dari
beberapa kalangan organisasi Islam Indonesia $ep&it,
Muhammadiyah, Persis dan lain sebagainya untuk atsEi@n
musyarawah, sidang itsbat dan mengevaluasi pelairakegiatan hisab

rukyah, selanjutnya untuk diputuskan kepada makgara

Agar memudahkan dalam menyelesaikan berbagai pelamhas di
Indonesia, MUI juga dilibatkan dalam merumuskanadamsar hukum

melalui fatwa-fatwanya.

MUI merupakan lembaga keagamaan para ulama sedsi@on
Walaupun terkadang mereka terkesan hanya cendermaggikuti
kehendak pemerintah, akan tetapi sebenarnya Mldh tberusaha agar
fatwa-fatwanya terbebas dari pengaruh kebijakanepiemah. Fatwa MUI

dapat memenuhi aspirasi masyarakat khususnya staat Indonesi&?

Mengutip hasil keputusan Fatwa MUl nomor 2 Tahur04£0

“mengenai penetapan Idul Fitri /Syawal dan Dzulhiebagai berikut :

Memfatwakan :

%2 Mohammad BisriJslam dan Penegakan Civil Society di IndoneSiamarang:RaSAIL
Media Group, 2009, Cet I, h. 183.

3 hitp://lwww.badilag.net/hisab-rukyat/data-hisab-rik$288-fatwa-mui-no-2-tahun-
2004.html, diunduh 27 Juni 2012.
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1. Penetapan awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjafkukén
berdasarkan metode rukyah dan hisab oleh PemerRitaly
Menteri Agama dan berlaku secara nasional.

2. Seluruh umat Islam Indonesia wajib menaati ketetapa
Pemerintah RI tentang penetapan awal Ramadhan,abyan
Dzulhijjah.

3. Dalam menetapkan awal Ramadhan, Syawal dan Dakihijj
Menteri Agama wajib berkonsultasi dengan Majelisaroa
Indonesia, ormas-ormas Islam dan instansi terkait.

4. Hasil rukyah dari daerah yang memungkinkan hilaiildiah
walaupun di luar wilayah Indonesia yamgathldnya sama
dengan Indonesia dapat dijadikan pedoman oleh Mente

Agama RI.

Dari keputusan diatas, penulis melihat bahwa dalaai
Ramadhan/Idul Fitri dari Komisi Fatwa MUI mengakjam untuk
mengikuti keputusan pemerintah atau istilahnya mengkan metode

wilayatul hukmilndonesia.

Meskipun point keempat dalam fatwa tersebut menkealnubahwa
“Hasil rukyah dari daerah yang memungkinkan hilalklyah walaupun di
luar wilayah Indonesia yangathldnya sama dengan Indonesia dapat
dijadikan pedoman oleh Menteri Agama RI “. Akarafet hal semacam

itu bukan diartikan bahwa hasil rukyah di luar w#dh Indonesia seperti
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Mekkah dijadikan pedoman mutlak dalam menetapkaa dwian seperti

bulan Dzulhijjah pula.

Pemberlakuan hasil rukyah wilayah lain digunakalardamaksud
apabila di Indonesia tidak melihat hilal. Dan padat itu, garis tanggal
terbit hilal satu garis dengan Indonesia, makal Inakyah bisa diterapkan
di Indonesia melalui kesepakatan dalam sidang titsbial ini bisa
diartikan pula bahwa dalam beridul adha, sebagejavblegara Indonesia
dianjurkan untuk mengikuti keputusan pemerintatohesia, bukan yang

lain.

Mathla" berlaku hanya untuk wilayah hukum suatu negatartu
dan tidak berlaku bagi negara lain. Artinyakyatul hilal berlaku untuk
seluruh kawasan Nusantara berlandaskan satu kesatdaim negara
sehingga kesepakatan dan keputusan pemerintahngemaal bulan
Qamariyah khususnya awal Ramadhan, Syawal, danhijjabl berlaku
untuk seluruh negara kesatuan RI. NU menolak adanykyah

internasional yang berkiblat pada hasil rukyah Agaloidi.

Penetapan Idul Adha di Indonesia dilakukan ber#asaposisi
hilal dan mathla” Indonesia sendiri, tidak tergantung kepada pemnetap
Saudi Arabia. Idul adha di Indonesia ditetapkanh oldenteri Agama

berdasarkan masukan para ahli di Indonesia.
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Keadaan seperti ini, semula tidak menimbulkan natasaNamun
setelah berkembangnya kemajuan teknologi inforrmsana masyarakat
luas dapat melihat keadaan yang terjadi di Saudbiarpada saat yang
bersamaan, maka masyarakat menjadi lebih kritisndempermasalahkan

perbedaannya.

Namun, seperti halnya Mekkah, sebaggil amri, pemerintah
Indonesia berwenang menetapkan kapan awal dan lakdain Qamariyah
(Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah). Demikian pulauknvaktu-waktu
lainnya yang berhubungan dengan pelaksanaan ibdd&m syariat

Islam.

Dalam menetapkan suatu keputusan, pemerintah meukben
beberapa pakar seperti Badan Hisab Rukyah, MUlastonmas Islam,
selanjutnya  keputusan diambil dalam sidang itsbatengdn

mempertimbangkan baik hasil hisab maupun rukyah.

Dalam sidang tersebut, dirumuskan keputusan mekamiluasi
data baik data hasil hisab maupun hasil kesaksikgah yang telah
dilaksanakan di berbagai wilayah di Indonesia. Keiawu semua laporan
yang telah ada, maka hal itu dijadikan sebagai haeatimbangan untuk

memutuskan kemufakatan dari berbagai pihak, walaujdak selalu
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mencapai mufakat bersama. Dan setelah dicapai keptuusan, biasanya

hasilnya diumumkan secara langsung di telé¥isi.

Namun dalam pelaksanaannya, ada kalangan ormas tigaig
mematuhi keputusan tersebut dan mengeluarkan k&gputsendiri yang
diikuti oleh anggota kelompoknya. Misalkan saja K€&perti yang penulis
bahas dalam penulisan ini. HTI menggunakan metokigah global untuk
menetapkan Syawal dan Idul Fitri. Adapun untuk ldwha, mereka
memberikan patokan wilayah Mekkah sebagai pemedesmmutusan

terhadap waktu kapan jatuhya Idul Adha.

Memang tidak semua keputusan dapat disepakatiessbutat, akan
tetapi dengan menggunakan asas musyawarah dananbtkama, hasil
apapun itu bertujuan untuk menghasilkan suatu kspat demi
kemaslahatan umat Islam di Indonesia. Sehinggaagselwarga negara
wilayah Republik Indonesia yang baik, marilah tdgakkebersamaan dan

persatuan Indonesia.

Hasil rukyah dari wilayah lain yang memungkinkasaebimelihat
hilal walaupun tidak berada di wilayah Indonesiangmathlanya sama
dengan Indonesia oleh Indonesia bisa dianut. Akt hal ini bukan
berarti harus selalu mengikutinya. Seperti halnyatose HTI yang

berpedoman kepada Mekkah dalam menetapkan Idul. Adha

% Farid RuskandaDp.cit, h. 92.
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Berbagai penjelasan sebelumnya, mengingatkan baisomesia
tidak bisa mengikuti rukyah wilayah lain yang jadan berbeda bujur
dengan Indonesia. Hal itu dikarenakan perbedaariuwakinculnya hilal

antara wilayah satu dengan wilayah lainnya.

Selain memiliki wilayah yang berbeda dengan MekKabpnesia
mempunyai pemerintahan sendiri yang berkuasa untrkutuskan suatu
kebijakan. Dan sebagai warga yang baik, selamatispu tersebut tidak
menyesatkan maka kita sebaiknya mengikuti keputyaag dikeluarkan

oleh pemerintahan Indonesia.

Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa masalantysem
awal bulan Qamariyah adalah masalah ijtihadiyahkamédak ada
kebenaran yang mutlak. Namun, yang mendekati keheredalah lebih

baik.



